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INTISARI  

NADILA EKA YUNIAR.  2024. UJI AKTIVITAS ANTIDIARE  

ETANOL BUAH LEMPENI(Ardisia elliptica Thunb.) TERHADAP 

MENCIT PUTIH (Mus musculus) YANG DIINDUKSI Oleum ricini , 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 Diare merupakan suatu gejala klinis yang ditandai dengan 

bertambahnya frekuensi defekasi disertai dengan perubahan konsistensi 

feses menjadi cair atau lembek. Salah satu tanaman obat yang dapat 

digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi diare adalah buah lempeni 

(Ardisia elliptica Thunb.). Buah lempeni memiliki kandungan senyawa 

Asam syrginic, Isorhamnetin, B-amyrin, Quercetin, flavonoid, saponin, 

tanin, alkaloid, steroid berpotensi sebagai antidiare. Tujuan penelitian 

ini adalah menguji aktivitas buah lempeni (Ardisia elliptica Thunb.) 

sebagai antidiare terhadap mencit putih yang diinduksi oleum ricini 

 Buah lempeni diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%.  Ekstrak buah lempeni dilakukan 

karakterisasi dan di uji aktivitas antidiare. Uji aktivitas antidiare 

dilakukan dengan menginduksikan oleum ricini secara peroral pada 

mencit putih (Mus musculus) lalu diberikan ekstrak buah lempeni 

dengan variasi dosis 200 mg/Kg BB mencit, 300 mg/Kg BB mencit, 

dan 600 mg/Kg BB mencit. Kelompok kontrol positif mendapat 

loperamid 0,0052 mg/ g BB mencit dan kelompok kontrol negatif 

mendapat CMC-Na 0,5ml. Aktivitas antidiare ekstrak etanol buah 

lempeni diamati melalui parameter pengujian durasi diare, onset diare, 

frekuensi diare, serta bobot feses. Data hasil pengamatan dari masing-

masing parameter dianalisis dengan menggunakan one way ANOVA. 

 Hasil penelitian menujukkan bahwa ekstrak etanol buah 

lempeni dapat memberikan aktivitas antidiare pada mencit putih. Dosis 

ekstrak buah lempeni yang memiliki dosis paling efektif adalah dosis 

300 mg/Kg BB mencit. Dosis tersebut mampu mengurangi onset diare, 

durasi diare, bobot feses dan frekuensi diare.  

Kata kunci : Diare, Buah lempeni, antidiare, Oleum ricini 
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ABSTRACT 

NADILA EKA YUNIAR. 2024. ANTIDIARARE ACTIVITY TEST OF 

THE ETHANOL EXTRACT OF LEMPENI FRUIT (Ardisia elliptica 

Thunb.) ON WHITE MICE (Mus musculus) INDUCED Oleum ricini , 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

Diarrhea is a clinical symptom characterized by an increase in 

the frequency of defecation accompanied by a change in the 

consistency of the stool to become liquid or mushy. One of the 

medicinal plants that people can use to treat diarrhea is lempeni fruit 

(Ardisia elliptica Thunb.).Lempeni fruit contains the compounds 

syrginic acid, Isorhamnetin, B-amyrin, Quercetin, flavonoids, saponins, 

tannins, alkaloids, steroids which have the potential to act as 

antidiarrheals. The aim of this study was to test the activity of lempeni 

fruit (Ardisia elliptica Thunb.) as an antidiarrhea against white mice 

induced by oleum ricini 

Lempeni fruit was extracted using the maceration method using 

70% ethanol solvent. Lempeni fruit extract was characterized and 

tested for antidiarrheal activity. The antidiarrheal activity test was 

carried out by inducing oleum ricini orally in white mice (Mus 

musculus) and then giving lempeni fruit extract with varying doses of 

200 mg/Kg BW of mice, 300 mg/Kg BW of mice, and 600 mg/Kg BW 

of mice. The positive control group received loperamide 0.0052 mg/g 

BW of mice and the negative control group received CMC-Na 0.5%. 

The antidiarrheal activity of the ethanol extract of lempeni fruit was 

observed through the testing parameters of diarrhea duration, diarrhea 

onset, diarrhea frequency, and stool weight. The observation data for 

each parameter was analyzed using one way ANOVA. 

The research results showed that the ethanol extract of lempeni 

fruit could provide antidiarrheal activity in white mice. The most 

effective dose of lempeni fruit extract is 300 mg/Kg BW for mice. This 

dose can reduce the onset of diarrhea, duration of diarrhea, stool weight 

and frequency of diarrhea. 
 

Keywords : Diarhea, Lempeni fruit, antidiarrheal, Oleum ricini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki berbagai macam 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan. Hal ini 

dikarenakan indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dan 

tanah yang subur. Tanaman-tanaman tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai pengobatan atau disebut obat tradisional. Sebagian masyarakat 

umum biasanya lebih memilih menggunakan obat herbal atau obat 

tradisional yang berasal dari tanaman dengan cara alami daripada obat 

dengan bahan sintetis. Masyarakat umum menganggap menggunakan 

obat herbal atau obat tradisional yang berasal dari tanaman lebih 

mengehamat biaya, terbukti dapat menyembuhkan penyakit dan 

memiliki efek samping yang kecil apabila digunakan dalam jangka 

panjang.  

Salah satu penyakit yang sering dialami oleh masyarakat sampai 

saat ini dan menjadi masalah kesehatan dunia adalah diare. Diare 

merupakan keadaan buang air besar (BAB) yang lebih sering dari 

biasanya terjadi lebih dari 3 kali dalam sehari dengan keadaan 

konsistensi feses cair atau lembek dengan darah atau lendir. Sampai 

saat ini diare masih menjadi permasalahan utama pada anak-anak 

karena morbiditas yang masih tinggi dan di setiap tahunnya sebanyak 2 

milyar kasus diare pada anak dibawah 5 tahun meninggal karena diare 

(Arsurya et al., 2017). Diare yang parah bisa menyebab kan dehidrasi 

karena cairan tubuh banyak yang hilang. Keadaan dehidrasi tersebut 

bisa mengakibatkan kematian dikarenakan syok.  

 Pengobatan kimia yang sering digunakan dan dikonsumsi oleh 

masyarakat sebagai terapi antidiare adalah obat-obatan seperti oralit, 

golongan antimotilitas, golongan obstipansia atau obat-obatan golongan 

antibiotik yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme. Menurut 

World Health Organization (WHO) menyebutkan 80% orang di 

seluruh dunia memiliki ketergantungan pada obat-obatan tradisional, 

dengan penggunaan ekstraksi tanaman untuk dijadikan pengobatan. 

Sejumlah tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan diare 

adalah daun salam, daun sirih, daun jambu biji, daun beluntas,  daun 

meniran serta daun lempeni.  
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Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antidiare adalah 

Ardisia elliptica Thunb. Atau lebih dikenal dengan nama lempeni. 

Lempeni sering ditemui di daerah dekat dengan laut, di daerah-daerah 

yang kering dan semak belukar. Lempeni (Ardisia elliptica Thunb.) 

merupakan salah satu tumbuhan endemik yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat sebagai obat. Hampir seluruh bagian tumbuhan ini, seperti 

akar, kulit batang, daun dan buah dapat digunakan sebagai obat. 

 Menurut penelitian (Wibawa & Lugrayasa, 2020) Ekstrak buah 

lempeni efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri karena 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan tanin. 

Studi etnobotani tumbuhan obat di Desa sugih waras, kecamatan 

ngancar, Kabupaten Kediri yang dilakukan oleh (Fadillah, 2022) 

diketahui bahwa tanaman lempeni dimanfaatkan masyarakat untuk 

mengobati penyakit lambung, jantung dan kanker, bagian tumbuhan 

yang biasa dimanfaatkan yaitu pada bagian daun dan buahnya.  

Menurut penelitian (Subhara et al,2013) dengan judul aktvitas 

antioksidan dan antidiare pada buah lempeni. Dosis ekstrak etanol pada 

buah lempeni diberikan secara oral pada dosis 250mg/ Kg BB dan 

500mg/Kg BB memiliki aktivitas antidiare. Buah lempeni memiliki 

senyawa yang diduga berkhasiat sebagai antidiare adalah flavonoid dan 

tanin. Senyawa flavonoid dapat mengurangi sekresi cairan dan 

elektrolit dengan menghambat motilitas usus. Senyawa tanin sebagai 

astringen yaitu melindungi mukosa usus dengan menciutkan 

permukaan usus sehingga menghambat sekresi dari klorida didalam 

usus dan membran mukosa menjadi kering, sehingga tanin dapat 

digunakan untuk menghentikan diare.  

Berdasarkan hal yang diuraikan, membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian pada tanaman buah lempeni dengan hasil 

penelitian yang diperoleh. karena masih banyak aspek yang perlu digali 

manfaatnya, salah satunya pada ekstrak etanol buah lempeni dalam 

pengobatan sebagai antidiare.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut :  

Pertama, apakah ekstrak buah lempeni (Ardisia elliptica 

Thunb.) dapat memberikan efek antidiare pada mencit putih (Mus 

musculus) yang diinduksi Oleum ricini? 
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Kedua, berapakah dosis efektif buah lempeni (Ardisia elliptica 

Thunb.) yang mampu memberikan efek antidiare paling efektif pada 

mencit putih (Mus musculus)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan 

dari penelitian ini adalah :  

Pertama, untuk mengetahui efek buah lempeni (Ardisia elliptica 

Thunb.) sebagai antidiare pada mencit putih (Mus musculus). 

Kedua, untuk mengatahui dosis yang paling efektif dari buah 

lempeni (Ardisia elliptica Thunb.)   sebagai antidiare pada mencit putih 

(Mus musculus). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat dalam upaya pengembangan obat tradisional yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dengan 

mendapat data dan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah sehingga dapat dibuktikan bahwa buah lempeni berkhasiat 

sebagai antidiare. 


